
 

 

BABV 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan NEe~ 
~-~ 

1. Prestasi belajar Pengembangan Kurikulum mahasiswa semester V (lima) 

Fakultas Tarbiyah lAIN yang diajar dengan strategi pengorganisasian 

pembelajaran Model Elaborasi Iebih baik diband.ingkan dengan jika diajar dengan 

menggunakan strntegi pengorganisasian pembelajaran Model Buk-u Teks. 

2. Mahasiswa~yang memiliki Kemandirian Tinggi _ memperoleb hasil~belajar 

Pengembangan Kurikulum }<mg lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa 

yang memiliki Kemandirian Rendah. ~) ~ ~ rr .- ; ) ~ ~·r, ~c 1} 
~NIM~O /' ~NIM~O~ ~~NIM~O~ ~~NIM~O~ 

3. Terdapat interaksi antara strategi peogorgamsastan pembelajaran dan 

kemandirian dalam mempengaruhi hasil belajar Pengembangan Kurikulum 

mahasis\'<d. semester V (lima) Fakultas Tarbiyah lAIN. Untuk mahasiswa yang 

mcmi!iki Kemandirian Tinggi- akan lebih efektif dalam meningkatkan prestasi 

belajar Pengembangan Kurikulum mabasiswa jika menggunakan str.ategi 

pengorganisasian pem,belajaran Model Buku Teks, sedangkan untuk maha:::;i.:;;,-;.;: 

yang memiliki tingkat Kemandirian Rendah, temyata strategi pengorganisasian 

pembelajaran Model Elaborasi tebih efeJ...--tif dalam meningkatkan prestasi belajar 

Pengembangan Kurikulum mahasiswa dibandingkan jika menggunakan ~Lrat<;t:i 

pengorganisasian pembelajaran Model Buku Te~s. "" ~ 
11€.0 ~NIM~O tJ ------- ~ 



 

 

B. lmplikasi 

Berdasarkan simpulan pertama dari basil penelitian ini yang menyatakan bahwa 

mahasiswa yang diajar dengan strategi pengorganisasian pembelajaran model Elaborasi. 

memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan denganjika diajar dengan strategi 

pengorganisasian pembelajaran modet~Bukui Teks. Deogan-demikian, diharapkan agar 

para dosen di Fakuttas Tarbiyah lAIN Sumatera Utara mempunyai peogetahuan. 

yang luas dalarn memilih dan menyusun strategi 

pengorgamsastan pembelajaran khususnya stralegi pengorganisasian pembelajaran 

Pengembangan Kwil-ulum. Dengan penguasaan pengetahuan. pemahaman, dan wawasan 

tersebut, maka seorang guru diharapkan mampu mera.ncang suatu di.sain pembelajaratl 

Pengernbangan Kurikulum dengan menggunakan strategi pengorganisasian pembelajaran 

yang efektif. 

Jika melihat luasnya cakupan dan objek mata kuliah Pengembangan Kurikulum, 

maka dibutuhkan strategi pembelajaran yang mampu unluk mcndiskripsikan umtatt 

pembelajaran secara rinci, mendefi~i~kan dan mema~~1i konscp-konse£ _ ~~cara 

terstruktur, memahami teori-teori dan mampu mengevaluasi dan menganalisis 

perkembangan kurikulum itu sendm agar dapat mengasosiasikannya dalam pembelaja.ran 

yang efektif dau efesien_ Deugan demikian mahasiswa diharapkan mampu membangun 

dan menemukan seodiri pcngetahuan- d an keterampilan - y"ing dibutuhkann:ia- dalam 

menyelesaikan persoalan belajamya untuk memperoleh prestasi belajar yang !ebih baik. 

Di samping itu mahasiswa diharapkan mampu untuk meningkatkan retensinya cl·~:Jgwl 

cara mcncmukan _ _!nateri-matrci pe..Dt !.ng, pengetahuaiJ_ _dan keterampi!a.Jl_ y<mg 

dibutuhkrumya, bukan karena dibertal1ukan oleh orang lain saj~1__ ~-)~t<th(',i 



 

 

pengorgamsastan tersebut didisain sedemikian rupa agar mahasiswa mampu 

mengkonstruk pengetahuan dalam benaknya, mencatat sendiri pola-pola bennakna dari 

pengetahuan baru, dan mengalami sendiri perolehan hasil belajac dengan cara 

menentukan dan mengambil materi-materi penting daTi apa yang dipelajarinya. ! J 
Penggunaan strategi pengorganisasian pembelajaran model Elaborasi sangat tepat 

untuk pelajaran Pengembangan Kurikulum, karena dengan menggu.nal..Clll strategi 

kognitif atau pengalaman belajar dengan pengetahuann baru yang akan diterima 
J 

mahasiswa dengan - menciptakan tingkungan bela jar yang merangsang - untuk 

pembelajaran kreatif, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan akan 

dapat diingat dan dipahami dalam memori jangka panjang, yang sewak-tu-waktu dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhao bela jar m.ahasiswa. 

lmplikasinya dalam memilih strategi pengorganisasian pembelajaran bahwa salah 

satu fal...-tor yang harus dipertimbangan dalam merancang pelajaran Pengembangan ) 

Kurikulum adalah kemandirian mahasiswa. Dengan adanya kemandirian dalam diri 

mahasiswa, maka mahasiswa akan mru1ipu wttuk mengajiikan beberapa pendeKatan 

pemccahan masalah-masalah dalam pdajaran Pengembangan Kurikulum, artinya 

-emandirian tersebut dapat menentukan kecenderungan seseorang dalam bertindak, ) 
rend_~nya kemandirian _~an sangat beT~ran dalam men~~an 

ecenderungan tindakan positif atau negatif seseorang terhadap objek, gagasan at.au 

dihadapinya. Dengan kata lain, kemandirian seseorang akan sangat ) 
rperan terhadap reaksi positif atau negatif yang akan dilakukannya dalam mere3pons 

uatu ide, gagasan ataus ituasi baik dalam k:;:pasitasnya sebagafs~orang mahasiswa:--
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Kemandirian yang tinggi akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar 

mahasiswa, sebab seorang mahasiswa :yang memili.ki kemandirian tinggi akan semakin 

sering mengkaji kekurangan dirinya untuk menyempurnakan pengalaman yang diyakini, 

deogan lebih giat dan memperdalam pcngetahuan tentang Kurikulum, serta lebih agresif 

dan haus akan ilmu pengetahuan Kurik:ulum, dan rasa ingin tahu inilah yang memicu 

untuk meningkatkan kemampuannya dalam menginterpretasikan Pengembangan 

Kurikulwn. t '{ f :- t '{f ,;- 't '{ f ,:- ~ ~ 

Oleh sebab itu strategi pengorganisasian pembelajaran membuat model buku teks 

akan lebih efel..-tif dalam memberikan hasil belajar yang lebih baik untuk mahasis-wa yang 

memillki kemandirian tinggi sebab mahasiswa yang memiliki tingkat kemandirian tinggi 

senantiasa berusaha meningkatkan prestasi belajarnya, karena mahasiswa tersebut 

terbiasa untuk bertindak kreatif dan inovatif tanpa ketergantungan terhadap orang lain. 

tvf.ahasiswa yang memiliki kemandirian tinggi akan merasa bosan dan merasa tidak 

diberdayakan dalam proses pembetajaran apabila perolehan pengetahuan dan ~ 

keterampilan bersumber dari guru sebagai sumber utama pengetahuan dan sekaligus 

jXnyaji isi materi pelajaran. Mahasiswa yang memiliki kemandirian tinggi akan berusaha 

memperoleh dan menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya 

melalui Buku T eks. Mahasis¥t-a terse but akan merasa bebas berkreasi dan berinovasi serta 

merasa tertantang untuk memperoleh keterampilan yang dibutuhkannya dengan ~ara 

membaca, memahami dan memaknai buku Teks yang dimilikinya, seka!igus 

meningkatan kemampuaunya dalam belajar untuk mencapai prestasi belajar yang 

diperolel:mya ketika mengikuti satu perkuliahan. ~ ~ 
CJ 11 ltl• e.O c CJ 11 1M e.O c 

-------- -------



 

 

Selain itu, dengan menggunakan buku Teks, mahasiswa dengan kemandirian tinggi 

akan bertindak menurut buah pikirannya sendiri sesuai dengan kemampuannya dan pada 

akhimya akan bermuara kepada kematangan pola pikir dan pola belajar serta kemauan 

be~ar yang kuat untuk mempemleh prestasi bel:ijar yang lebih baik ! J 

Sedangkan mahasiswa yang memifik; tingkat kemandirian rendah biasanya ditandai 

dengan b:cenderungan daiam t.ana) selalu I<IEantung pada Or.Jng lain, (b) kunmg 

inisiatif, (c) kurang motivasi untuk belajar, (d) sangat mengandalkan bela"ar 

alu menyerah pada keadaan. Maltasiswa yang memiliki kemandirian rendab ini. 

akan cenderung merasa enggan un~!!Iengkaji dan meningkatkan ilmu dan pengetahuao 

yang dibutuhkannya. karena di dalam dirinya tidak terdapat keinginan untuk selalu 

mengetahui perkembangan-perkembangan ifmu dan pengetahuan. Dengan kata lain, rasa 

ingin tahu dalam dirinya tidak berkembang dengan baik, karena rnahasiswa tersebut 

mengalami kesulitan untuk membangun atau mengkonstruk pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkannya. Di samping itu, mahasiswa dengan kemandirian 

rendah memiliki tingkat kecepatan yang rendah dalam menyelesaikan persoalan

persoalan belajamya, sehingga lidak tennotivasi wituk mengembangkan pengetahUa.nnya, 

dan pada akhirnya hasil belajamya akan tidak tercapai sesuai dengan yang diharapkan. ~ 'r 
Oleh sebab itu strategi pengorganisasian pembelajaran membuat model Elaborasi 

akan lebih efel1if dalam memberikan hasil belajar yang lebih baik untuk mabasi~yang 
memiliki kemandiriait rendah, sebab perolehan pengetaJtuan dan keterampilan 

menggunaka.n strategi pengorganisasian pembelajaran model ElaborasL akan 

menciptakan suasana bela jar yang lebih menarik dan mahasiswa terlibat secara akiif pada 

roses pembelajaran!... ~ebab strategi pembelajaran Elaborasi tersebut akan menguraikan 
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materi secara rinci dan sistematis, sehingga rnahasiswa dengan kernandirian rendah tidak 

harus terlalu bersusah payah dalam menemukan materi-materi penting dan utama yang 

diperlukannya. Melalui strategi pengorganisasian pembelajaran model Elaborasi 

mahasisw-a deng-dfl kemandirian rendah akan dapat memahami materi perkuliahan yang 

diajarkan, sebab strategi tersebut diajarkan deogan menampilkan epitome yang 

merupal..-an strul-tur isi materi pelajaran yang berkenaan dengan cara memilih, menata dan 

menunjukkan hubungan suatu materi penting dengan materi penting lainnya. Dengan 

demilcian, melalui strategi pengorganisasian pembelajaran model Elabocasi secara tidak 

langsung akan mendorong dan memberdayakan mahasiswa untuk membangun dan 

menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan }-a.D.g dibutuhkannya untuk 

memperoleh hasil belajar Pengernbangan Kurikulurn yang lcbih maksimal. g ) 

Namun demikian, penerapan strategi pengorganisasian pembelajaran model Elaborasi 

dalam kaitannya terhadap kemandirian mahasiswa membutuhkan araban dan bimbingan 

dari gurufdosen. Oleh sebab itu guruldosen harus mampu membimbing mahasiswa dan 

menjadi fasilitator dalam proses suatu pembalajaran dalam mengkonstruk suatu konsep 

atau kelerampilan yang dihutuhkar1 oleh·mahasiswa. Dose~berfungsi sebagai fasilisaior, 

membimbing dan mengclola kelas, memberikan masalah-masalah yang nyata dan 

menstimulus mahasisw-a untuk berfik.ir krearif. memberi mahasiswa kesernpatan untuk 

menyelesaikan rnasalah menurut cara mereka sendiri, aktif mengamati ~ahasiswa, 

meminta mahasiswa mempresentasikan penyelesaian suatu masalah di depan kelas dan 

m~ujelaskart idenya, meminta mahasiswa lain memberikan tanggapan atau pertanyaan 

kemudian bersama-sama membuat kesimpula. Untuk itu diperlukan kemampuan guru 
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dalam menerapkan strategi pembelajaran bukan hanya bidang studi pengembangan 

kurikulum tetapi bidang studi lainnya. 

Penerapau strategi pembelajaran model Eiaborast dengan kemandirian tinggi akan 

lebih efektif dan efisien sebab partisipapsi mahasiswa dalam bekerjasama akan 

memperoleh hasil hasil belajar yang baik. Dosen harus berperan al"tif dalam setiap 

kegiatan pernbelaja.-an, terutama dalam pemyediaan alat-alat atau media pembelajaran 

Mengupayakan mLitu pendidikan di Faknltas Tarbiyah lAIN, dapat dikembangkan 

melalui proses pembelajarnn yang bervariasi. Salah satu altematif pengembangann:y-a 

adalah melalui pelnilihan strategi pengorganisasian pembelajaran yang tepat- dengan 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan, kondisi dan karakteristik 

mahasiswa. Stratcgi pengorganisasian yang dapat dipilih antara lain adalah strategi 

pengorganisasian pebelajaran model Elaborasi dan model Buku Teks. Untuk mahasiswa 

yang memiliki kemandlrian tinggi penggunaan strategi pengorganisasian pembetajaran 

model Elaborasi sangat efd .. "tif dalam membcrikan hasil bclajar yang diharapkan, tetapi 

untuk mahasiswa yang memiliki kemandirian rendalt penggw1aan strategi 

pengorganisasian pembelajaran model Biik-u Teks akan leblh-efeb."tif dalam meml:5erikan 

prestasi bela jar. 

Diharapkan kepada para guru!dosen Pengembangan Kurikulum atau tenaga pengajar 

umumnya agar senantiasa memperhatlkan dan mempertimbangkan faktor kemandirian -- -- --
mahasiswa sebagai pijakan dalarn merancang pembelajaran. Selain itu, guru p<Jrlu 
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melak.ukan pengkajian .Yang mendafam tentang karakteristik mahasiswa untuk dijadikan 

salah satu strategi pengorganisasian pcmbelajaran untuk mengoptimalkan pcncrapan 

straregi pengorganisasian pembela;aran model Eiaborasi dalam pelajaran Pengembanga.n 

Kurikulum. ~ m iJt~ IA~ o/ 
Peuelitian ini perlu ditindaklanjuti untuk setiap jenjaug pendidikau dan pada sampel 

yang lebih luas serta variabel penelitian berbeda lainnya 
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